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Abstract
This study explains the effect of management efficiency and deposits on profitability.
The sample of this study was 92 banking industries listed on the Indonesia Stock
Exchange in the period of 2016-2019. Indonesia's banking profitability is highest
among neighboring countries, so many foreign banks are interested in acquiring
national banks. The sampling technique used was purposive sampling. In this study the
SPSS method was used. Hypothesis test results show that used to determine the variable
management efficiency, deposits to profitability prove the hypothesis proposed is proven
true. The R2 test results obtained a value of 0.272. Based on the test results found that
the variable management efficiency, Deposits on profitability significantly influence.
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A. PENDAHULUAN

Bank adalah lembaga keuangan yang usahanya menghimpun dan menyalurkan

dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan jasa-jasa lainnya. Operasi perbankan

dengan menggunakan dana dari masyarakat dibandingkan modal sendiri. Kinerja

perbankan dapat memelihara kesehatan bank dan upaya dalam manajemen perbankan

(Merkusiwati, 2007). Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variabel

atau indikator. Variabel yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan

perusahaan yang bersangkutan. Apabila kinerja sebuah perusahaan publik meningkat,

nilai keusahaannya akan semakin tinggi. Informasi posisi dan kinerja keuangan dimasa

lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja

dimasa depan dan halhal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti

pembayaran deviden, upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan

untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerja merupakan hal penting yang

harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja merupakan cerminan

dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.
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Profitabilitas merupakan salah satu faktor penting dalam kesuksesan perbankan,

dan dapat menjadi pertahanan dan strategi untuk periode berikutnya (Astohar dan

Setiawan, 2009). Tingkat profitabilitas yang tinggi dari perbankan masih belum

menjamin perbankan tersebut terbebas dari kerawanan, apalagi bank dengan tingkat

profitabilitas yang rendah (Supriyanto, 2004). Keberanian bank dalam mengeluarkan

kredit dapat mampu mempertahankan kinerja sepanjang mampu menekan kredit

bermasalah. Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) Januari 2019 menunjukkan Net Interest Margin (NIM) dari bank

umum konvensional di Indonesia berada di angka 5,72% di dibanding kan dengan

negara tetangga, angka marjin keuntungan ini dapat disebut fantastis. Profitabilitas

perbankan Indonesia tertinggi di antara negara tetangga, sehingga banyak bank asing

yang tertarik untuk mengakuisisi bank nasional. Bandingkan dengan perbankan

Thailand yang rata-rata NIM nya hanya 2,84% pada Januari 2019. Gubernur Bank

Indonesia, Perry Warjiyo menyatakan marjin perbankan Indonesia saat itu terlalu tinggi

kisaran 5,19%, jauh di atas Thailand. Nelson Tampubolon, Kepala Eksekutif Pengawas

Perbankan OJK periode tahun 2018 NIM rata-rata Indonesia justru mengalami

peningkatan. Federal Reserve Bank of State Louis, pada akhir 2015 NIM Thailand

sebesar 3,07%, Malaysia 1,72%, dan Filipina 3,58% dibandingkan dengan periode yang

sama, Indonesia akhir 2015 NIM 5,39%, tetap lebih tinggi walau pun sempat sedikit

turun, 0,2% , di tahun 2018. Data ini menunjukkan fakta bahwa perbankan Indonesia

terlalu tinggi dalam mengambil marjin keuntungan. Akibatnya penyaluran kredit kurang

maksimal (www.SWA.co.id.)

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan yang

diproxykan dengan Net Interest Margin (NIM) yang mencerminkan resiko pasar yang

timbul karena adanya pergerakan variabel pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan

bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dari risiko pasar adalah

suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku bunga pendanaan (funding) dengan suku

bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau dalam bentuk absolut adalah selisih

antara total biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman dimana dalam

istilah perbankan disebut Net Interest Margin (NIM) (Mawardi, 2005), dengan demikian

besarnya NIM akan mempengaruhi laba-rugi Bank yang pada akhirnya mempengaruhi

kinerja bank tersebut.
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Salah satu kegiatan utama bank untuk meningkatkan profitabilitas adalah

pemberian kredit. Selain menjadi sumber pendapatan bank, aktivitas pemberian kredit

rentan terhadap risiko yang dapat menjadi salah satu penyebab utama bank menghadapi

masalah dan berujung dengan kebangkrutan. Masalah dalam aktivitas pemberian kredit

yang umum terjadi adalah ketidakmampuan nasabah untuk melakukan kewajibannya

kepada pemberi kredit. Risiko kredit merupakan risiko yang wajar terjadi mengingat

salah satu usaha inti bank itu sendiri adalah pemberian kredit. Sebelum memberikan

kredit, bank harus mengumpulkan informasi memadai tentang pelanggan potensial

untuk dapat meminimalisir risiko kredit yang akan dihadapi di kemudian hari.

Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka untuk mengetahui apakah

bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok bank, dilakukan dengan

benar (sesuai dengan harapan pihak manajemen dan pemegang saham) serta digunakan

untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan

tepat guna dan berhasil guna (Mawardi, 2005). Management efficiency menggunakan

pengukuran rasio BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasi dengan

total pendapatan operasi. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka untuk

mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok

bank, dilakukan dengan benar (sesuai dengan harapan pihak manajemen dan pemegang

saham) serta digunakan untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua

faktor produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna. Dengan demikian efisiensi

operasi suatu bank yang diproksikan dengan rasio BOPO dapat mempengaruhi kinerja

bank tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar perbandingan total biaya

operasional dengan pendapatan operasional akan berakibat turunnya profitabilitas.

Penelitian Usman (2003) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh

signifikan terhadap laba bank sehingga diprediksikan BOPO juga mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap laba.

Menurut Werdaningtyas (2002) menyatakan bahwa deposits tidak memiliki efek

signfikan atas ROA dan NIM. Menurut Allen & Rai (1996) menyatakan besar kecilnya

deposits tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank, dikarenakan sumber pendapatan

bank bukan berasal dari deposits melainkan dari kredit. Berbeda dengan Hasil penelitian

dari Awdeh (2005) memberikan hasil bahwa pertumbuhan deposito menunjukkan suatu

korelasi yang positif terhadap profitabilitas. Pertumbuhan deposito-deposito (asing dan
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lokal) yang diterima oleh bank-bank bisa menjadi sumber dana yang dapat

meningkatkan keuntungan dari perbankan tersebut.

Perbankan selalu berupaya meningkatkan produk simpanan dalam bentuk

deposito. Berbagai upaya dilakukan perbankan agar para pemilik dana besar bersedia

menanamkan dana tersebut dalam bentuk deposito. Kemudahan dan fasilitas khusus

diberikan kepada nasabah tersebut. Berbagai bank mengistilahkan sebagai nasabah

“prioritas” yang tentunya fasilitas yang diperoleh nasabah tersebut juga berbeda dengan

nasabah yang lain. Ukuran bank (size) sebagai variabel control. Semakin besar ukuran

bank akan memperkokoh fundamental perbankan tersebut sehingga dapat

mempengaruhi kemampuan bank untuk meningkatkan profitabilitas. Selain ukuran

perusahaan (bank) dalam meningkatkan profitabilitas (Bardosa dan Louri, 2003),

ukuran perusahaan juga mempunyai dampak terhadap efisiensi suatu bank (Hauner dan

Peiris, 2005). Minh dan Tripe (2002) menganalisis faktor bahwa size bank berpengaruh

positif terhadap profitabilitas bank. Menurut Mamatzakis (2000) size bank berpengaruh

positif terhadap profitabilitas. Hal senada juga dikatakan oleh Short (1979), Smirlock

(1985) dan Akhavein (1985) dalam Benti (2008) bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan antara size (menggunakan asset dan modal sebagai pendekatan) terhadap

profitabilitas. Ukuran perusahaan menjadi faktor penentu adanya profitabilitas

perbankan.

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini memakai kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif

menggunakan angka-angka menjadi indikator variabel penelitian dalam menjawab dan

menjelaskan temuan yang diteliti. Data penelitian yang digunakan berupa data sekunder

yang didapat dari data laporan keuangan tahunan di perusahaan industri perbankan yang

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2017.

Populasi data penelitian yang dipergunakan di dalam penelitian ini merupakan

sektor industri perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 -

2018. Data laporan keuangan Sektor Perbankan dari tahun 2016 - 2018 berjumlah 40

perusahaan. Pemilihan tahun penelitian 2016 - 2018 untuk mendapatkan gambaran

situasi terkini dari variabel yang dipergunakan pada penelitian ini. Proses pengambilan

sampel data penelitian berdasarkan penilaian (judgement) Peneliti mengenai siapa saja
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yang layak (memenuhi persyaratan) untuk dijadikan sampel.

Net Interest Margin adalah pendapatan bunga yang didapat dari earning asset

yang dimiliki. Net interest margin dihitung dengan cara net interest income dibagi

dengan total earning asset yang dimiliki (Ongore, 2013).

Management efficiency merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai

dari segi besarnya sumber atau biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang

dijalankan.

Deposit adalah simpanan nasabah dengan perjanjian tertentu dengan pihak

perbankan. (Menicucci & Paolucci, 2016 berpendapatan bahwa deposits adalah sumber

terbesar dana simpanan nasabah.

Menicucci & Paolucci (2016) mendefinisikan bank size adalah ukuran besar atau

kecilnya suatu bank. Ukuran bank terlihat dari total asset perbankan pada akhir tahun.

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum, sum,

range (Ghozali, 2013).

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen

dengan satu atau lebih variabel independen (Gujarati dalam Ghozali, 2013). Tujuan

untuk memprediksi rata-rata populasi, untuk mengetahui pengaruh management

efficiency, deposits terhadap profitabilitas menggunakan alat teknik regresi linier

berganda, yang dimasukkan kedalam model persamaan regresi:

Profitabilitas = α + β1 management efficiency + β2deposits + e…

(1)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, maka untuk

menentukan ketepatan model perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu atas beberapa

asumsi klasik yang mendasari model regresi. Pengujian asumsi klasik yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji
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heteroskedastisitas, uji regresi. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

bebas atau variabel terkait keduanya memiliki distribusi normal atau tidak normal.

Seperti di ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti

distribusi normal (Ghozali, 2013)

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah

variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel independen sama dengan

nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi

adalah sebagai berikut:

a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar

variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0.90),

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya

korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari

multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek

kombinasi dua atau lebih variabel independen.

c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2)

variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen

lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi

variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang dipilih

yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai

cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas

adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada



167

korelasi anatar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem

autokorelasi. Model regersi yang baik adalah regresi yang bebas autokorelasi.

Identifikasi terhadap asumsi ini dapat dilihat dari perbandingan antara hasil Uji Durbin-

Watson (DW) terhadap nilai table yang terdiri dari batas bawah (dl) dan batasan atas

(du). Tidak ada korelasi apabila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan (4-du).

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dalam Tabel 1 sebagai

berikut: (Ghozali,2013)

Tabel 1. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl
Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl ≤ d ≤ du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl < d < 4
Tidak ada korelasi negative No Decision 4-dl ≤ d ≤ 4
Tidak ada autokorelasi, positif atau
negative Tidak ditolak du < d < 4-du

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin kecil nilai R2 maka, kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen semakin terbatas (Ghozali, 2013).

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen

secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).

Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka suatu variabel independen

merupakan menjelaskan variabel dependen secara signifikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang dipergunakan dari Laporan Keuangan Tahunan dari sektor

industri perbankan pada tahun 2016-2018. Adapun data perusahaan yang digunakan

yang telah sahamnya dimiliki masyarakat (go public) yang tercatat di www.idx.co.id

tahun 2016-2018. Jumlah perusahaan yang tercantum sebanyak 120 perusahaan.

Berdasarkan kriteria diperoleh sampel sebanyak 92 perusahaan yang pantas sebagai

http://www.idx.co.id


168

sasaran penelitian. Berikut ini data yang diperoleh:

Tabel 2. Penentuan Sampel Penelitian
Kriteria 2016 2017 2018

Menerbitkan Laporan Keuangan Tahunan 40 40 40
Data yang tidak lengkap tentang NIM, BOPO,
DEPOSITS, SIZE 10 9 9

Jumlah Data Sampel yang Digunakan 30 31 31

Keseluruhan Data Penelitian Tahun 2016 – 2018 92

Analisis data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, pengujian model

struktural serta uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan program statistik adalah SPSS.

Statistik deskriptif dipakai dalam menentukan penjelasan terhadap macam-macam yang

dipergunakan dalam penelitian. Uraian data yang dikemukakan mencakup data rendah

(minimum), tinggi (maximum), rata-rata (mean), dan standar deviasi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation
NIM 92 1.12 7.61 4.6280 1.46885
BOPO 92 58.20 235.20 93.3118 24.95890
DEPOSIT 92 .02 1.00 .5366 .25754
SIZE 92 27.00 37.00 30.4130 2.16948
Valid N (listwise) 92
Sumber Pengolahan Data (2019)

Tabel 3 menunjukkan bahwa total sampel yang dipakai didalam

penelitian ini berjumlah 92 perusahaan dan ditunjukkan dengan nilai terendah

(minimal), nilai tertinggi(maksimal), nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi

di setiap variabel.

Pada Tabel 3, variabel Net Interest Margin (NIM) selama periode

pengamatan yaitu tahun 2016-2018 mempunyai nilai rata-rata (Mean)

diperoleh sebesar dengan 4.62 nilai standar deviasi (Std.Deviation) sebesar

1.46. Dengan melihat angka-angka rata-rata Net Interest Margin sebesar 4.62
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tersebut, menerangkan bahwa rata-rata industri perbankan yang menjadi

penelitian ini memberikan profitabilitas sebesar 4.62 dari seluruh kekayaan

yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai Net Interest Margin terendah (minimum)

1.12 dan nilai Net Interest Margin tertinggi (maximum) sebesar 7.61. Nilai

standar deviasi (std. Deviation) sebesar 1.46 yang lebih kecil dibandingkan

nilai rata-ratanya yang berarti bahwa Net Interest Margin tidak berbeda jauh

antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lain.

Management Efficiency (BOPO) selama periode pengamatan yaitu tahun 2016-

2018 mempunyai nilai rata-rata (Mean) diperoleh sebesar dengan 93.31 nilai standar

deviasi (Std.Deviation) sebesar 24.95. Dengan melihat angka-angka rata-rata

Management Efficiency sebesar 93.31 tersebut, menerangkan bahwa rata-rata industri

perbankan yang menjadi penelitian ini memberikan Management Efficiency sebesar

93.31 dari seluruh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Nilai Management

Efficiency terendah (minimum) 58.20 dan nilai Management Efficiency tertinggi

(maximum) sebesar 235.20. Nilai standar deviasi (std. Deviation) sebesar 24.95 yang

lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya yang berarti bahwa Management Efficiency

tidak berbeda jauh antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lain.

Deposits selama periode pengamatan yaitu tahun 2016-2018 mempunyai nilai

rata-rata (Mean) diperoleh sebesar dengan 0.53 nilai standar deviasi (Std.Deviation)

sebesar 0.25.

Dengan melihat angka-angka rata-rata Deposits sebesar 0.53 tersebut,

menerangkan bahwa rata-rata industri perbankan yang menjadi penelitian ini

memberikan deposits sebesar 0.53 dari seluruh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.

Nilai deposits terendah (minimum) 0.02 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 1.00.

Nilai standar deviasi (std. Deviation) sebesar 0.25 yang lebih kecil dibandingkan nilai

rata-ratanya yang berarti bahwa deposits tidak berbeda jauh antara satu perusahaan

dengan perusahaan yang lain.

Asumsi ordinary least square selanjutnya adalah normalitas data. Uji normalitas

dilakukan dalam rangka untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel

dependen dan independen keduanya memiliki distribusi data secara normal apa tidak.

Model yang baik adalah jika data terdistribusi secara normal.
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Gambar 1. Normal Plot

Gambar 1 menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi secara normal,

yaitu tersebar disepanjang garis diagonal dengan tidak membentuk pola

tertentu. Untuk itu dapat dinyatakan bahwa data penelitian terdistribusi secara

normal.

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mendeteksi dan mengobati apakah model

regresi ditemukan ada korelasi antar variable independen atau tidak. Jika terjadi korelasi

antara variabel independen maka uji kausalitas dalam regresi linier berganda menjadi

terganggu. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi antar variable bebas.

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal.

Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korealsi antar sesama variabel

bebas sama dengan nol. Adapun hasil pengujian miltikolonieritas dinyatakan dalam

Tabel 4.

Tabel 4. Uji Multikolonieritas

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardiz
ed
Coefficien
ts

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.
Error Beta

Toleranc
e VIF

1 (Constant) 7.596 .529 14.351 .000
BOPO -.022 .005 -.375 -4.041 .000 .929 1.077
DEPOSITS -1.694 .529 -.297 -3.201 .002 .929 1.077

Tabel 4 menunjukkan bahwa model bebas dari multikolonieritas. Hal itu
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ditunjukkan dengan hasil pengolahan statistik dimana nilai tolerance tidak

melibihi nilai 10 (0,929) dan nilai variance inflation factor (VIF) sekitar dari

nilai 10 (1,077). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model fit bebas dari

gangguan multikolonieritas.

Asumsi klasik selanjutnya adalah autokorelasi. Uji ini dimaksudkan untuk

mengetahui apakah model ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan

ada problem autokorelasi.

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .537a .288 .272 1.25307 2.231
a. Predictors: (Constant), DEPOSIT, BOPO
b. Dependent Variable: NIM

Tabel 5 menunjukkan bahwa model tidak terjadi autokorelasi. Hal itu

ditunjukkan dengan output SPSS dimana nilai Durbin-Watson 2.231, yang

mana nilai tersebut berda 4 – 1,77 ≤ 2.231 ≤ 4 -1,52

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan

pengamatan lainnya. Jika residual satu pengamatan berbeda maka disebut

heterokedastisitas. Jika variance residual satu pengamatan dengan pengamatan

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Pengujian ada tidaknya

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser yaitu

dengan cara melakukan regresi nilai absolute terhadap variabel bebas dari

residual (Abser). Kriteria pengambilan keputusan adalah jika tingkat

signifikansi berada di atas 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas, dan

apabila dibawah 0,05 berarti adanya gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian

heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser tampak pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
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Coefficientsa,b

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 BOPO .042 .006 .839 7.444 .000

DEPOSIT .430 .920 .053 .468 .641
a. Dependent Variable: NIM
b. Linear Regression through the Origin

Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa hasil signifikansi variabel bebas

menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 untuk semua variabel bebas. Hal ini

mengandung arti bahwa model regresi tidak mengandung Heteroskedastisitasi

dan layak digunakan untuk penelitian.

Satu tujuan dalam pengujian regresi linier berganda adalah memberikan output

tentang kekuatan menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen, yang

mana, hal itu dapat dilihat dari output koefisien determinasi. Koefisien determinasi

digunakan untuk melihat kemampuan variabel independen BOPO, Deposits

menjelaskan variabel dependen (Net Interest Margin). Koefisien determinasi memiliki

range nilai antara 0 -1.

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

1 .537a .288 .272 1.25307 2.231
a. Predictors: (Constant), DEPOSIT, BOPO
b. Dependent Variable: NIM

Hasil pengujian dengan statistik menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar

0,288, yang berarti bahwa variabel-variabel independen (BOPO dan Deposit)

mampu menjelaskan variabel dependen (Net Interes Margin ) besar 27.2%,

sementara sisanya yaitu sebesar 72.8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model (tidak diteliti dalam penelitian ini).

Selain output simultan, regresi linier berganda juga memberikan output uji

partial. Uji partial ditujukan untuk memberikan penegasan dan pembuktian diterima

atau ditolak pengujian hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
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menguji hipotesis penelitian yaitu pengaruh Bopo dan Deposit terhadap Net Interest

Margin. Untuk membuktikan pengaruh variabel tersebut maka diuji secara partial

(dalam regresi linier berganda ditunjukkan dengan output t hitung). Dengan demikian,

uji partial (individual) pada prinsipnya merupakan uji klasifikasi teori atau uji hipotesis

penelitian dengan bantuan statistik. Dari uji statistik t dapat dilihat dalam Tabel 8.

Tabel 8. Uji Partial

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.596 .529 14.351 .000

BOPO -.022 .005 -.375 -4.041 .000
DEPOSIT -1.694 .529 -.297 -3.201 .002

a. Dependent Variable: NIM

Berdasarkan tabel diperoleh nilai koefisien regresi variabel BOPO sebesar -

0.022, hal ini membuktikan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Nilai signifikansi variabel BOPO adalah sebesar 0,000 > 0,05 hal ini membuktikan

bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan

demikian hipotesis diterima.

Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisiennya bank dalam

menjalankan kegiatan usahanya, sehingga kesempatan untuk memperoleh keuntungan

yang lebih akan semakin tinggi. Ilhomovich, (2009) berpendapat bahwa tingginya

profitabilitas dipengaruhi oleh manajemen efisien yang terstruktur dengan baik.

Management efficiency memiliki korelasi yang signifikan dengan profitabilitas bank

(Athanasoglou et al, 2005). Management efficiency adalah salah satu penentuan

profitabilitas bank, merupakan system manajemen, disiplin organisasi, sistem kontrol,

kualitas staff, dan lain-lain. Lipungga (2014) menjelaskan bahwa terdapat hubungan

signifikan antara management efficiency dengan profotabilitas.

Berdasarkan tabel diperoleh nilai koefisien regresi variabel Deposits sebesar -

1.694, hal ini membuktikan bahwa Deposits berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Nilai signifikansi variabel Deposits adalah sebesar 0,002 > 0,05 hal ini membuktikan

bahwa Deposits berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan
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demikian hipotesis diterima.

Lee & Hsieh (2013) mengatakan deposits yang tinggi berpengaruh positif

terhadap profitabilitas karena tingginya jumlah deposits yang disimpan oleh nasabah

dapat memengaruhi kinerja bank menjadi semakin baik. Salah satu dana bank yang

harga atau biayanya cukup tinggi dibanding dana giro atau tabungan adalah simpanan

berjangka, atau lebih dikenal dengan deposito berjangka. Deposito berjangka

merupakan simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka

waktu yang telah disetujui oleh kedua belah pihak berakhir.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analis data dengan menggunakan regresi linier dapat

disimpulkan bahwa hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh management

efficiency terhadap profitabilitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat

disimpulkan bahwa management efficiency berpengaruh positif dan signifikan terhadap

profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang kecil dari 0,05 yaitu

0.000 < 0.05 sehingga H: diterima. Kemudian, berdasarkan hasil pengujian hipotesis

mengenai pengaruh deposit terhadap profitabilitas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dapat disimpulkan bahwa variabel deposit berpengaruh positif dan signifikan

terhadap profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi yang kecil dari

0,05 yaitu 0.002 < 0.05 sehingga H: diterima.
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